
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Analisis yuridis putusan perceraian dan pengasuhan anak dalam
perkawinan antar warga Negara Indonesia di luar negeri ditinjau
berdasarkan peraturan perundang-undangan Indonesia, hukum adat Bali,
dan code of alabama (analisis putusan No. 256/PDT.G/2010/PN.Dps) =
Judicial analysis of decision of divorce and child custody in marriage
between indonesian citizen abroad reviewed based on Indonesia law,
Bali customary law, and the code of alabama (analysis of decision
number 256/ PDT G/ 201/ PN. Dps )
Kadek Rama Maheswara Putra, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20367844&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Sahnya Perkawinan antar Warga Negara Indonesia yang dilangsungkan di luar negeri berdasarkan peraturan

yang berlaku di Indonesia, harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 dan hukum tempat dimana perkawinan dilangsungkan (lex loci celebrationis).

Putusnya perkawinan karena perceraian adalah suatu hal yang sangat dihindari oleh setiap pasangan, namun

jalan perceraian ini diambil karena memang ikatan suci perkawinan tersebut sudah tidak dapat lagi untuk

dipertahankan karena alasan-alasan tertentu. Salah satu akibat hukum dari perceraian adalah mengenai hak

pengasuhan anak. Hakim dalam menentukan pengasuhan anak, perlu untuk memperhatikan latar belakang

dari masing-masing pihak, salah satunya adalah mengenai hukum adat yang masih hidup dalam sebuah

masyarakat.Putusan No. 256/Pdt.G/2010/PN.Dps merupakan salah satu contoh kasus yang menggambarkan

adanya pasangan antar WNI yang melangsungkan Perkawinan di Alabama, Amerika Serikat, bercerai di

wilayah Indonesia, dan hakim dalam memutuskan hak pengasuhan anak menggunakan hukum adat Bali

yaitu jatuh ke tangan bapak berrdasarkan prinsip kapurusan. Disinilah perlu dikaji lebih lanjut apakah hakim

telah sesuai dalam menerapkan hukum-hukum yang terkait sehingga putusan ini telah dibuat dengan seadil-

adilnya.

<hr>

The validity of marriages between Indonesia citizen held abroad under the rules in force in Indonesia, must

be in accordance with the provisions contained under Law Number 1 year 1974 regarding Marriage and the

law of the place where the marriage took place (lex loci celebrationis). The marriage breakup as a result of

divorce is something that is very avoidable by each partner, but the divorce path finally taken is because the

sacred bond of marriage could not be maintained any longer due to certain reasons. One of the legal

consequences of divorce is the child custody. Indonesian judges, in determining child custody, need to pay

attention to the background of each party in dispute. One of the backgrounds that need to be noticed by the

judges is upon customary laws which still exist in Indonesian modern society. Decision No.

256/Pdt.G/2010/PN.Dps is one example of a case that illustrates inter-citizen couples who hold marriage in

Alabama, USA, sook divorce in Indonesia, and the judges who decided the child custody using customary

law principles which falls to the fathers side based on kapurusan principle which still exist in Bali. Hence,

there is a need to take further studies to analyze whether it was appropriate the judge to apply the relevant

laws in order for the decision to be fairly made.
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